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ANALISIS KOORDINASI DALAM KEGIATAN PEMBERDAY AAN
MASYARAKAT DI KEPENGHULUAN MELAYU BESAR KECAMATAN
TANAH PUTIH TANJUNG MELAWAN KABUPATEN ROKAN HILIR

ABSTRAK
YOLA ALVIONITA

Koordinasi merupakan . fungsi cadministrasi manajemen yang berkenaan
dengan upaya mengarahkan, menyeimbangkan/idan, menyelaraskan kegiatan
masyarakat, kelompok atau organisasi agar terlaksana menjadi lebih tertib, teratur,
dan lancar secara efisien dan efektif di dalam penelitian ini penulis mengacu pada
teori koordinasi dalam buku Hasibuan yang terdiri dari empat indikator yaitu,
kerjasama, pembagian Kkerja, komunikasi dan disiplin. Jenis penelitian ini
menggunakan deskriptif kuantitatif (sugiyono,2012:7-8). Teknik pengumpulan
data yang diperolen dengan cara observasi, wawancara, kuesioner, dan
dokumentasi. Teknik penarikan sampel disesuaikan dengan populasinya di dalam
penelitian ini penullis menggunakan teknik sensus dan di dalam penarikan sampel
untuk responden maysrakat peneliti menggunakan rumus slovin, sugiyono (2012).
Di dalam penelitian ini penulis mandapatkan sampel berjumlah 105 orang
responden yang diantaranya responden perangkat kepenghuluan sebanyak 9 orang
dan responden masyarakat sehanayak 96 orang.-Dari hasil pengumpulan data yang
menggunakan = teknik kuesioner, wawancara, observasi serta dokumentasi,
pelaksanaan Koordinasi dalam Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat di
kepenghuluan Melayu Besar belum berjalan secara efektif atau dikategorikan
cukup terlaksana.” Masih banyak hal yang perlu  dimaksimalkan dari
pemberdayaan masyarakat pada di kepenghuluan Melayu Besar sehingga dapat
menjadi  kepenghuluan “yang partisipasifsserta berksinambungan serta
mensinergikan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat Sehingga program
dalam pembuatan kolam ikan darat dapat terealisasikan dan dapat meningkatkan
perekonomian masyakarat setempat jika dikelola dengan baik.

Kata kunci : koordinasi ,pemberdayaan masyarakat ,kepenghuluan melayu besar
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COORDINATION ANALYSIS IN COMMUNITY EMPOWERMENT
ACTIVITIES IN THE ESTABLISHMENT OF MELAYU BESAR DISTRICT
TANAH PUTIH TANJUNG MELAWAN ROKAN HILIR DISTRICT

ABSTRACT
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

> |
2
8.

dipercaya kepada indi individu Am bagian yang sama maupun

yang bek . akan tetapi

=3

hanya deng atu organisasi

mencapai h ujudkan dan di

G

bagikan di i atau integrasi

ngan yang baik

Shana

giatan rohaniah.

ompleks, karena

terdapat keadaan saling bergantung diantara kegiatan-kegiatan maka hasil yang
efektif akan dapat tercapai hanya apabila kegiatan-kegiatan tersebut di

koordinasikan.

Koordinasi merupakan fungsi administrasi menajemen yang berkenaan
dengan upaya mengarahkan, menyeimbangkan, menyatupadukan, menyelaraskan,

mengsingkronisasikan, menghubungkan kegiatan dari orang-orang, kelompok
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orang atau satuan-satuan kerja dalam suatu organisasi-organisasi sehinga kegiatan

yang dilaksanakan manjadi teratur, tertib, lancar dan mencapai tujuan secara

efesien dan efektif. Pemberdayaan masyrakat merupakan sebuah proses dan

memiliki

RS
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e
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hidup yang
kepercayaa
perpatisipa

kehidupann

Kepe h Tanjung Melawan

merupakan Kef bangunan terutama
dibidang pembe al setingkat dengan

Kepenghuluan-Kepeng da’ ¢ amatan tanah putih Tanjung

f
Ly

Melawan. dalam planning yang pemerintah telah hampir sempurna,
hanya saja masih adanya hambatan dalam pelaksanaan program pemberdayaan,
dalam pengelolaannya di butuhkan suatu koordinasi yang baik antar pihak yang
mengelolanya, agar terjalin kerjasama yang baik. Dengan terciptanya koordinasi

yang baik dalam pelaksanaan Program Pemberdayaan Masyarakat di Kepenghuluan

tersebut maka pembangunan yang di cita-citakan masyarakat setempat dapat



terealisasi dengan maksimal sesuai tujuan dari program pemberdayaan itu sendiri.

Akan tetapi target atau tujuan tidak seimbang dengan realisasinya.

Masyarakat/Keleampok Masyarakat dan Kepala.Kepenghuluan Melayu Besar
Selaku Pembina. Antara tujuan dengan realisasi terdapat kesenjangan sehingga
proses pencapaian tujuan dari kegiatan pemberdayaan masyarakat tidak maksimal.
Hal ini belum sesuai dengan‘tujuan utama dari ‘program pemberdayaan masyarakat
ini dimana tujuannya adalah untuk memberdayakan masyarakat dengan lebih
partisipatif. Penelitian ini kerangka berfikirnya dipengaruhi oleh koordinasi dengan
mempengaruhi beberapa indikator seperti komunikasi, tanggung jawab, proses,
kesatuan tindakan, dan pembagian kerja. Untuk mengatasi hambatan atau kendala
tersebut maka di dalam kegiatan pemberdayaan.masyarakat di kepenghuluan
Melayu Besar Kecamatan Tanah Putih Tanjung Melawan Kabupaten Rokan Hilir
dan untuk mengetahui faktor-fakter,apa saja.'yang mempengaruhi pelaksanaan
koordinasi dalam Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat di Kepenghuluan Melayu

Besar Kecamatan Tanah Putih Tanjung Melawan .

Adapun pihak-pihak yang terkait dalam pelaksanaan koordinasi Program
Pemberdayaan Masyarakat di Kepenghuluan Melayu Besar adalah perangkat
kepenghuluan dimana anatara nya yaitu Kepala Kepenghuluan, sekretaris
kepenghuluan, kaur kesra, kepala dusun. dan juga masyarakat ikut dalam koordinasi

dalam kegiatan ini

Unit Tim Pelaksana Kegiatan (TPK) Kepenghuluan Melayu Besar di tuntut

untuk harus mengetahui kondisi internal Kepenghuluan Melayu Besar demi
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pencapaian rencana dan kegiatan yang akan di laksanakan. Untuk itu koordinasi
sangat dibutuhkan dalam suatu organisasi. Adapun manfaat dari koordinasi yang

baik dalam suatu organisasi yaitu, antara lain:

entangan antar

Masyarakat di Kepenghuluan Melayu Besar Kecamatan Tanah Putih tajung
Melawan Kabupaten rokan hilir. Komunikasi dapat membantu pelaksanaan
perencanaan yang telah di buat oleh pemerintah. Dari komunikasi ini di harapkan
kepada pihak-pihak yang mengelola program pemberdayaan masyarakat khususnya
pihak yang terlibat di Kepenghuluan Melayu Besar Kecamatan Tanah Putih tajung

Melawan mengerti akan tujuan dari perencanaan yang telah dibuat. Dimana
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komunikasi adalah alat untuk memperlancar kegiatan pelaksanaan koordinasi yang
dilakukan oleh pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan pemberdayaan

masyarakat di Kepenghuluan Melayu Besar.koordinasi yang terjalin antara

terdapat adanya keserasian di da encapai hasil. Kerja sama ini adalah
merupakan suatu kewajiban dari pimpinan untuk memperoleh suatu koordinasi yang
baik dengan mengatur jadwal waktu dimaksudkan bahwa kesatuan usaha itu dapat

berjalan sesuai dengan waktu yang telah direncanakan.



e Pembagian Kerja

Secara teoritis tujuan dalam suatu organisasi adalah untuk mencapai tujuan
bersama dimana individu tidak dapat mencapainya sendiri. Kelompok dua atau lebih
orang yang berkeja bersama secara kooperatif-dan dikoordinasikan dapat mencapai
hasil lebih dari pada dilakukan perseorangan. Dalam suatu organisasi, tiang
dasarnya adalah prinsip pembagian ‘kerja: (Division of labor). Prinsip pembagian
kerja ini adalah maksudnya jika suatu organisasi diharapkan untuk dapat berhasil
dengan baik dalam usaha mencapai tujuanya, maka hendaknya lakukan pembagian
kerja. Dengan.pembagian kerja ini diharapkan dapat berfungsi dalam usaha

mewujudkan tujuan suatu organisasi.

Pembagian kerja adalah perincian tugas. dan ' pekerjaan  agar setiap
individu dalam organisasi bertanggungjawab untuk melaksanakan sekumpulan
kegiatan yang terbatas. Jadi “pembagian ~kerja<pekerjaan menyebabkan kenaikan
efektifitas secara dramatis, karena tidak seorangpun secara fisik mampu
melaksanakan keseluruhan aktifitas dalam tugas—tugas yang paling rumit dan
tidak seorangpun juga memiliki semua keterampilan yang diperlukan untuk
melaksanakan berbagai tugas. Oleh karena ttuperlu diadakan pemilahan bagian—
bagian tugas dan membagi-baginya kepada sejumlah orang. Pembagian pekerjaan
yang dispesialisasikan  seperti itu  memungkinkan orang mempelajari
keterampilan dan menjadi ahli pada fungsi pekerjaan tertentu. Agar koordinasi yang
dilaksanakan dapat berjalan sesuai rencana, perlu adanya pembagian kerja dari
masing-masing pegawai untuk mengetahui siapa yang melaksanakan tugas, tugas

apa yang harus dilakukan, dan nantinya kepada siapa tugas dapat di pertanggung
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jawabkan. Selain itu, dalam pelaksanaan tugas setiap pegawai perlu menciptakan
hubungan kerjasama yang baik, dapat melaksanakan tugas secara bersama-sama,

sehingga tugas yang dikerjakan terkoordinir dengan baik dan kesimpangsiuran

pembanguna

RS 1))

$.5,
3

-Ej.‘
-

koordinasi

diklasifikasiks
menyangkut

Pembagian kerja

adanya hubungan kerja

Q Q : yang akukan koordinasi, dimana
Upue

pihak-pihak terkait dapat saling ntuk melaksanakan program yang
telah diprogramkan. Tanggung jawab dari UPK Kecamatan Tanah Putih Tanjung
Melawan sangat diperlukan dalam pembagian kerja dan hubungan kerja yang

dilakukan agar tugas terlaksana dengan baik.
e Disiplin
Pada setiap organisasi yang kompleks, setiap bagian harus bekerja

secara terkoordinasi, agar masing-masing dapat menghasilkan hasil yang
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diharapkan. Koordinasi adalah usaha penyesuaian bagian-bagian yang berbeda-beda

agar kegiatan dari pada bagian-bagian itu selesai pada waktunya, sehingga masing-

masing dapat memberikan sumbangan usahanya secara maksimal agar diperoleh

hasil secara kese .

iperlu

Ber ng Melawan
jumlah &%Sﬁﬁn'%&dwq, uluan sebagai
N (7
berikut:
Tabel 1.1 Pu g Melawan
" aumian |
ol 2 -3 Jumlah
1 M r kot ! 1,730
2 H.’AN' 6,585
3 Me 1,028
4 Batu a 1 1,015
5 Mesah 599 1,240
6 Labuhan Papan ,354 1,356 2,710
Jumlah 3,611 7,249 7,059 14,308

Sumber: Kantor Kepenghuluan melayu besar 2020

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa di Kecamatan Tanah Putih

Tanjung Melawan terdapat 5 Kepenghuluan dan 1 Kelurahan, dan dari tabel di

atas dapat pula diketahui di antara 5 Kepenghuluan tersebut, Kepenghuluan
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Melayu Besar merupakan Jumlah Penduduk yang paling banyak, jadi inilah alasan
saya mengangkat Kepenghuluan Melayu besar untuk diteliti terkhususnya tentang

pelaksanaan Koordinasi dalam kegiatan Pemberdayaan masyarakat.

SR S5 it Ty
desa

Pembanguna . asya A pitkan  untuk
melaksanaka : dan be # ungan serta
mensinergi Juna ¢ ﬂ esa dengan
program pemer an pen ah dae pedoman tentang
pembangu
Desa adalah upa

dengan men

kesadaran, serta etapan kebijakan,

DD (Dana Desa) dari kabupaten AD okasi Dana Desa), dari, tunda salur
PBB (Pajak Bumi Dan Bangunan), Tunda salur ADD, dan SILVA tahun 2018,
dan dana Provinsi dapat menjamin pelaksanaan program dan kegiatan yang

telah direncanakan sesuai dengan APBkep (Anggaran Pendapatan dan Belanja

Kepenghuluan ) dan dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 1.2 APBKep Melayu Besar tahun 2019

ARSI

%
[

Anggaran (Rp)

Tabel 1.3 Program Kerja APBKep Melayu Besar Tahun 2019

No Uraian Anggaran (Rp)
1 | Bidang Penyelenggaraan Pemerintah Desa Rp.715.648.668
2 | BidangPelaksanaan Pembangunan Desa Rp.1.873.665.400
3 | Bidang Pembinaan Masyarakat Rp. 168.650.000
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4 | Bidang Pemberdayaan Masyarakat Rp. 130.299.000

Bidang Penanggulangan Bencana, Darurat dan

Mendesak Desa RP. 40.000.000

Jumlah Rp. 2.928.263.068

egiatan manusia

diri, keluarga,

Dalam pasal 1 Permen Desa PDTT Nomor 17 tahun 2019 tentang tentang
Pedoman Umum Pembangunan dan Pemberdayaan Masyaraka menyatakan
bahwa Pemberdayaan Masyarakat adalah upaya mengembangkan kemandirian
dan kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan pengetahuan, sikap,
keterampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran, serta memanfaatkan sumber daya

melalui penetapan kebijakan, program, kegiatan dan pendampingan yang sesuai
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dengan esensi masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat Desa. Dan dapat
dilihat pada program bidang Pemberdayaan yang dapat dilihat pada tabel dibawah

ini.

No

pemberdayaan masyarakat di Kepenghuluan melayu besar pada tahun 2019
terdapat 2 kegiatan yang terealisasi yaitu Pelatihan Aparatur Desa, dan Pelatihan
Bimtek Pemerintah Desa Ke luar daerah. yang belum terealisasi yaitu Pembuatan

Kolam Ikan Darat yang berada di beberapa Dusun.
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Tabel 1.5 Program Pemberdayaan Masyarakat yaitu pembuatan kolam
ikan darat di Kepenghuluan Melayu Besar Kecamatan tanah

Putih Tanjung Melawan

Jumlah

Anggaran
dana setiap

ini hanya terdapat di '& u ‘

belum terealisasi yaitu di dusu

Ketika kita mengacu pada Tabel 1.5 terlihat bahwa ada beberapa dusun
dalam pembuatan kolam ikan darat belum terealisasi, ini disebabkan karena
kurangnya koordinasi antara Kepenghuluan dengan  masyarakat, sehingga
menyebabkan masyarakat tidak mengetahui pelaksanaan kegiatan pembuatan
kolam ikan darat, padahal ini merupakan program pemberdayaan yang bisa

membantu perekonomian masyarakat setempat jika benar-benar berkembang
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dengan baik, jika dari pihak Kepenghuluan melakukan koordinasi dengan baik

terhadap masyararakat pasti semua akan berjalan sesuai dengan tujuan yang telah

ditetapkan.

kegiatan

Kcamatan

C. Tujuan dan Kegunaan Pene

Tujuan penelitian
1. Untuk Mengetahui dan menganalisis Koordinasi dalam kegiatan
Pemberdayaan masyarakat di Kepenghuluan Melayu Besar Kecamatan

Tanah Puti Tanjung Melawan
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2. Untuk mengetahui hambatan-hambatan koordinasi dalam kegiatan

Pemberdayaan masyarakat Di Kepenghuluan Melayu Besar Kecamatan

Tanah Puti Tanjung Melawan

adikan sebagai
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STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

yang telah diambil dan pelaksanaan itu pada umumnya dilakukan oleh dua orang

manusia atau lebih untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

Gordon dalam Syafiie (2013:33) mengatan bahwa administrasi adalah
proses baik yang dilakukan organisasi atau perorangan maupun perseorangan
yang berkaitan dengan penerapan atau pelaksanaan hukum dan peraturan yang

dikeluarkan oleh badan legislatif, eksekutif dan peradilan.

16
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Administrasi adalah sebagai kegiatan kegiatan kelompok kerja sama untuk
mencapai tujuan tujuan bersama (dalam Pasalong,2013:2) . Menurut Nawawi
bahwa adaministrasi adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan sebagai proses
pengendalian usaha kerjasamakelompok manusia untuk mencapai tujuan bersama
yang telah ditentukan dan ditetapkan sebelumnya (dalam syafiie,2003 :5) Lebih
lanjut lagi menurut Gie administrasi ‘adalah' segenap rangkaian kegiatan terhadap
pekerjaan pokok yang dilakukan oleh sekelompok orang dalam kerjasama
mencapai tujuan tertentu (dalam syafiie,2003 :4) . Administrasi juga sebagai salah
satu fenomena atau ciri masyarakat modern (social phenomenon), secara eksplesit
tergambar dalam pendapat waldo,yaitu suatu bentuk daya upaya manusia yang
kooperatif yang mempunyai tingkat rasionalitas yang tinggi (dalam Zulkifli,2014
:11) . Ragam pengertian untuk menenrangkan lingkung konsep administrasi

menurut Atmosudirdjo (dalam Zulkifli 2009 :9) yaitu:

Administrasi ~ sebagai  fungsi atau kegiatan  (activity) adalah
seperangkatkegiatan kegiatan yang tertentu dan terarah yang berlangsung untuk
memimpin serta mengendalikan suatu oragnisasi_modern yang menjadi wahana
suatu urusan atau usaha dan sekaligus apayang berlangsung didalamnya.

Organisasi modern sebagai badan adalah organisasi yang mempunyai
konstitusi dan statute yang tertentu sehingga jelas apa apa yang menjadi maksud
(pupose) dan tujuan tujuan (goals), usahanya, sumber pendanaan nya, serta
langkah langkah yang akan ditempuh dalam pencapaian tujuan.

Didalam organisasi setiap organisasi dikepalai (yang bertugas dan

bertanggung jawab) dan dipimpin (yang menggerakkan secara terarah dan
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bertujuan) oleh administrator. Administrator bisa perorangan dan bisa suatu

dewan.Administrator menunaikan tugas, wewnang, kewajiban, dan

tanggung jawabannya melalui apa yang disebut administrasi.

-
s
Q
=
QD
=
c
>
—+
o
3

‘ﬁ‘a‘

>
@D
«Q
[<%)
=
D
w
@D
Q
D
=
[s8)

Pent
terlihat apa

pencapaian t

g\‘i\“’:\‘ﬁ\
;

\ e
Q‘
-

untuk mengge

Menurut F

formal, berstruktur, da

mencapai tujuan tertentu.

Organisasi adalah setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih
yang bekerja bersama sama secara formal dan terikat dalam rangka pencapaian
suatu tujuan yang telah ditentukan dalam ikatan yang yang terdapat seseorang atau
beberapa orang yang disebut atasan dan sesorang atau kelompok orang yang

desebut bawahan (Siagian 2003:6).
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Defenisi diatas menunjukkan bahwa organisasi dapat ditinjau dari dua segi

pandangan, yaitu sebagai berikut :

a. Organisasi sebagai wadah dimana Kkegiatan kegiatan administrasi

. Adanya kesatuan perinta

6. Adanya keseimbangan antara wewenang dan tanggung jawab seseorang
7. Adanya pembagian tugas

8. Struktur organisasi harus disusun sesedarhana mungkin

9. Pola dasar organisasi harus relatif permanen

10. Adanya jaminan jabatan
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11. Imbalan yang diberikan kepada setiap orang harus setimpal dengan jasa

yang diberikan.

12. Penempatan orang yang sesuai dengan keahliannya

yang dinamis
kan dilakukan
penetapan tugas tugas a jgun rta an hubungan anatara

unsur unsu ganisasi 1 : - : dapat bekerja

sama dan pembagian tugas didalam organisasi, berlangsung proses aktivitas
berdasarkan kinerja masing-masing untuk mempermudah dalam mencapai tujuan

di dalam organisasi tersebut danterselenggaranya kegiatan administrasi

3. Konsep Manajemen
Manajemen dapat didefenisikan dari dua sudut pandang, yaitu sebagai

proses penyelenggaraan berbagai kegiatan dalam rangka penerapan tujuan dan
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sebagai kemampuan atau keterampilan orang yang menduduki jabatan manajerial
untuk memperoleh sesuatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan

kegiatan orang lain.

kegiata
sasaran

dan sumbe

dan penga

daya organ

Darwis dkk mengatakan bahwa Manajemen lebih mengutamakan
pendayagunaan sumber daya manusia lainnya, oleh karena itu manajemen sangat
diperlukan dalam sebuah organisasi untuk mendayagunakan sumber daya yang

ada (2009;5)

Selanjutnya Hasibuan (2006:2) Manajemen adalah ilmu atau seni

mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber sumber lainnya
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secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu dan manajemen

merupakan :

“suatu proses yang khas yang terdiri dari indakan tindakan perencanaan,

dilakukan oleh

individu i enyu < a .y te elaui tindakan

Man, Mone

)3

N
S

(Manusia) i
karena man

manajemen la

Pada hakit )Ses pencapaian tujuan

melalui orang lain. rangkaian aktifitas
tujuan melalui pelaksanaan fungsi fungsi manajemen. Dan organisasi baru akan

bermakna jika telah berlangsung proses manajemen.

Dari beberapa defenisi manajemen diatas dapat disimpulkan bahwa
manajemen adalah sebuah seni dalam mengatur sistem baik orang dan perangkat
lain agar dapat berjalan dan bekerja sesuai dengan ketentuan yang berlaku dengan

maksud untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
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4. Konsep Koordinasi
Dalam sebuah organisasi setiap pimpinan perlu untuk mengkoordinasikan

kegiatan kepada anggota organisasi yang diberikan dalam menyelesaikan

a dari organisasi

adalah adanya dari sumber d terlibat dalam

organisasi. abun ang ter inasi_denga menghasilkan

Menurut Yohanes (200€ koordinasi adalah proses
pengintegrasian tujuan dan kegiatan pada satuan yang terpisah pada suatu

organisasi untuk mencapai tujuan organisasi secara efisien.

Menurut Handoko (2003: 195), koordinasi adalah proses pengintegrasian
tujuan-tujuan dan kegiatan-kegiatan pada satuan-satuan yang terpisah
(departemen-departemen atau bidang-bidang fungsional) pada suatu organisasi

untuk mencapai tujuan secara efesien dan efektif.
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Menurut G.R Terry dalam Hasibuan (2009 : 85) berpendapat bahwa
koordinasi adalah suatu usaha yang sinkron dan teratur untuk menyediakan

jumlah dan waktu yang tepat, dan mengarahkan pelaksanaan untuk menghasilkan

g.telah ditentukan.

yang
r koordinasi
Kinerja pec apun beberapa penga ol inasi menurut

Hasibuan e : 3 g. mempengaruhi
koordinasi seb erikut: : Sa “i bagian Kerja 4.

Disiplin”

individu sehingga terdapat adanya k an di dalam mencapai hasil. Kesatuan
tindakan ini adalah merupakan suatu kewajiban dari pimpinan untuk memperoleh
suatu koordinasi yang baik dengan mengatur jadwal waktu dimaksudkan bahwa

kesatuan usaha itu dapat berjalan sesuai dengan waktu yang telah direncanakan.

Komunikasi, Komunikasi tidak dapat dipisahkan dari koordinasi, karena

komunikasi, sejumlah unit dalam organisasi akan dapat dikoordinasikan



25

berdasarkan rentang dimana sebagian besar ditentukan oleh adanya komunikasi.
Komunikasi merupakan salah satu dari sekian banyak kebutuhan manusia dalam
menjalani hidup dan kehidupannya. “Perkataan komunikasi berasal dari perkataan
communicare, yaitu yang dalam_bahasa latin. mempunyai arti berpartisipasi
ataupun memberitahukan”. Dalam organisasi komunikasi sangat penting karena
dengan komunikasi partisipasi«anggota’ akan .semakin tinggi dan pimpinan
memberitahukan tugas  kepada karyawan harus dengan komunikasi. Dengan
demikian komunikasi merupakan hubungan antara komunikator dengan
komunikan dimana keduanya mempunyai peranan dalam menciptakan
komunikasi. Dari pengertian komunikasi sebagaimana disebut di atas terlihat
bahwa komunikasi itu mengandung arti komunikasi yang bertujuan merubah
tingkah laku manusia. Karena sesuai dengan pengertian dari ilmu komunikasi,
yaitu suatu upaya yang sistematis untuk merumuskan secarategas azas-azas, dan
atas dasar azas-azas tersebut disampaikan informasi serta dibentuk pendapat dan
sikap. Maka komunikasi tersebut merupakan suatu hal perubahan suatu sikap dan
pendapat akibat informasi yang disampaikan oleh seseorang kepada orang lain.

Sehingga dari uraian tersebut terlihat fungsi-kkemunikasi sebagai berikut:

v" Mengumpulkan dan menyebarkan informasi mengenai kejadian dalam
suatu lingkungan;

v' Menginterpretasikan terhadap informasi mengenai lingkungan;

Kegiatan mengkomunikasikan informasi, nilai dan norma sosial dari
generasi yang satu ke generasi yang lain. Maka dari itu komunikasi itu merupakan

suatu upaya yang dilakukan oleh seseorang untuk merubah sikap dan perilaku
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orang lain dengan melalui informasi atau pendapat atau pesan atau idea yang

disampaikannya kepada orang tersebut.

Pembagian Kerja, Secara teoritis tujuan dalam suatu organisasi adalah
untuk mencapai tujuan bersama dimana individu tidak dapat mencapainya sendiri.
Kelompok dua atau lebih orang yang berkeja bersama secara kooperatif dan
terorganisasi dapat mencapaithasil lebih daripada dilakukan perseorangan. Dalam
suatu organisasi, tiang dasamya adalah prinsip pembagian kerja (Division of
labor).Prinsip pembagian kerja ini adalah maksudnya jika suatu organisasi
diharapkan untukdapat berhasil dengan batk dalam usaha mencapai tujuanya,
maka hendaknya lakukan pembagian kerja.Dengan pembagian kerja inidiharapkan
dapat berfungsi dalam usaha_mewujudkan tujuan.suatu organisasi.Pembagian
kerja adalah perincian tugas dan pekerjaan agar setiap individu dalam organisasi
bertanggung jawab untuk melaksanakan sekumpulan kegiatan yang terbatas. Jadi
pembagian kerja pekerjaan menyebabkan kenaikan efektifitas secara dramatis,
karena tidak seorang pun secara fisik mampu melaksanakan keseluruhan aktifitas
dalam tugas—tugas yang paling rumit dan tidak seorang pun juga memiliki semua
keterampilan yang diperlukan untuk melaksanakan berbagai tugas. Oleh karena
itu perlu diadakan pemilahan bagian—bagian tugas dan membagi baginya kepada
sejumlah orang. Pembagian pekerjaan yang dispesialisasikan seperti itu
memungkinkan orang mempelajari keterampilan dan menjadi ahlipada fungsi

pekerjaan tertentu

Disiplin, Pada setiap organisasi yang kompleks, setiap bagian harus

bekerja secara terkoordinasi, agar masing-masing dapat menghasilkan hasil yang
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diharapkan. Jadi jelasnya bahwa disiplin menyangkut pada suatu sikap dan
tingkah laku, apakah itu perorangan atau kelompok yang untuk tunduk dan patuh

terhadap peraturan suatu organisasi.

dengan ad

organisasi

A\ 2

",

pikiran dari pihak-pihak yang b dengan tujuan mereka akan berjalan

seiring dan bergandengan dalam mencapai suatu tujuan.Mengangkat seseorang,
suatu tim atau panitia koordinator yang khusus bertugas melakukan kegiatan-
kegiatan koordinasi, seperti memberi penjelasan atau bimbingan kepada unit-unit
yang dikoordinasikan.Membuat buku pedoman yang berisi penjelasan tugas dari
masing- masing unit. Buku pedoman seperti itu diberikan kepada setiap unituntuk

dipedomani dalam pelaksanaan tugas masing-masing. Pimpinan atau atasan
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mengadakan pertemuan-pertemuan dengan bawahannya dalam rangka pemberian
bimbingan, konsultasi, dan pengarahan. Melakukan kegiatan koordinasi dengan

berbagai cara seperti tersebut diatas adalah amat perlu sebab adanya kegiatan

alan er- yang
menjadi k . Daya artinya
kekuatan, e inya membuat
sesuatu me nyai kekuatan.

ari empowerment

ability or enable to, yang dite an sebagai member kecakapan atau
memungkinkan dan To give power of authority to, yang berarti member

kekuasaan. Menurut Wasistiono (2001:71) mengatakan bahwa :

Pemberdayaan adalah upaya membuat orang, kelompok atau masyarakat

menjadi berdaya sehingga mampu mengurus kepentingannya sendiri secara
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mandiri.Dengan demikian inti pemberdayaan adalah menciptakan kemandirian,
baik dari individu, kelompok maupun masyarakat.

Roesmidi dan Risyanti (2006:1) menyatakan bahwa Pemberdayaan berasal

suatu menjadi
berdaya ata : ) 1 an. Selanjutnya
Mardikant 1 ) ') S adalah pemberian
kesempatan ur Secars ‘;: ‘- :h_ alte an mengambil
keputusan : : k : _.: K mamp n.keinginan mereka

serta mem osempa s berhasilan serta

Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki kebebasan (freedom),
dalam arti bukan saja bebas mengemukakan pendapat, melainkan bebas dari
kelaparan, bebas dari kebodohan, bebas dari kesakitan;

Menjangkau  sumber-sumber  produktif ~yang memungkinkan  mereka

meningkatkan pendapatannya dan memperoleh barang-barang dan jasa-jasa yang
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mereka perlukan; Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-
keputusan yang mempengaruhi mereka.

Priyono (2004:12) menyatakan bahwa Pemberdayaan masyarakat adalah

I masyarakat

masyarakat

kah lebih positif,

Memberdayakan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkah harkat dan
martabat lapisan masyarakat Indonesia umumnya dan Masyarakat khususnya yang
dalam kondisi sekarang tidak mampu melepaskan diri dari perangkap kemiskinan
dan ketertinggalan. Dengan kata lain, memberdayakan adalah memampukan dan

memandirikan masyarakat.
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Sebagai proses, pemberdayaan mempunyai tiga tahapan yaitu, penyadaran,

pengkapasitasan dan pendayaan.” Menurut Wrihatnolo dan Dwidjowijoto

(2007:56) secara sederhana dapat dijelaskan sebagai berikut :

\ 2
5
&
=}
3
S

menjadi be
keluar dari
misalnya
Prinsip das

(membangu

g\%\‘ﬁ\‘-‘ﬂ\?

s

dalam diri me

Tahap ked
capacity building,
enabling. Untuk dibe

.Q‘\\‘

terlebih dahulu. Misalnya, seb an otonomi daerah, seharusnya
daerah-daerah yang hendak diotonomkan diberi program pemampuan atau
capacity building untuk membuat mereka “cakap” (skilfull) dalam mengelola

otonomi yang diberikan. Proses capacity building terdiri atas tiga jenis, yaitu

manusia, organisasi, dan sistem nilai.
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Tahap ketiga adalah pemberian daya itu sendiri atau empowerment dalam

makna sempit. Pada tahap ini target diberikan daya, kekuasaan, otoritas, atau

peluang. Pemberian ini sesuai dengan kualitas kecakapan yang telah dimiliki.

6. Konsep Pemerintah Desa
Permendagri Republik Indonesia Nomor 113 Tahun 2014 Pemerintahan
Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat
setempat dalam  sistem  Pemerintahan Negara Kesatuan  Republik
Indonesia.Surasih, (2012: 23) mendefinisikan bahwa pemerintahan desa

merupakan bagian dari pemerintahan nasional yang penyelenggaraannya
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ditujukan pada pedesaan. Pemerintahan desa adalah suatu proses dimana usaha-
usaha masyarakat desa yang bersangkutan dipadukan dengan usaha-usaha

pemerintah untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat.

setempat
Indonesia.

merupakan
ditujukan
usaha mas

pemerintah

dalam bukunya “Tata Pemerintahan dan Administrasi Pemerintahan Desa
menyatakan bahwa pemerintahan desa merupakan simbol formal daripada
kesatuan masyarakat desa.Pemerintah desa diselenggarakan dibawah pimpinan
seorang kepala desa beserta para pembantunya (perangkat desa), mewakilili
masyarakat desa guna hubungan ke luar maupun ke dalam masyarakat yang

bersangkutan.Pambudi, (2012: 50) pemerintahan desa dapat diartikan sebagai
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kegiatan dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan yang dilaksanakan oleh

perangkat atau organisasi pemerintahan, yaitu pemerintah desa.

Awang (2010: .45) pemerintahan desa secara historis dibentuk oleh

pala Desa dan
ris Desa dan
ngan dan unsur

an kondisi sosial

.

e Unsur pembantu kepala desa

e Sekretariat desa, yaitu unsur staf atau pelayanan yang diketahui oleh
sekretariat desa.

e Unsur pelaksana teknis, yaitu unsur pembantu kepala desa yang
melaksanakan urusan teknis di lapangan seperti urusan pengairan,

keagamaan, dan lain-lain.
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e Unsur kewilayahan, yaitu pembantu kepala desa diwilayah kerjanya
seperti kepala dusun. Kepala desa mempunyai tugas menyelenggarakan

urusan pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan. Dalam

n. kebijakan

o Melaksanakan wewenang lai sesuai dengan peraturan perundangundangan.

B. Kerangka Pikir
Kerangka pikir ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang lebih
rinci mengenai variabel penelitian beserta indikator indikator terkait didalam
variabel penelitian.Kerangka pikiran pada variabel penelitian ini tentang Analisis

Koordinasi dalam kegiatan pemberdayaan Masyarakat di kepenghuluan Melayu
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Besar Kecamatan Tanah Putih Tanjung Melawan Kabupaten Rokan Hilir ~ Secara

rinci dapat dilihat pada bagian bawah.

Gambar 11.1

beberapa konsep

dijelaskan beberapa kon‘

e opera

peneliti member

Manajemen sdp

Defenisi

variabel dengan

man tentang

i, maka perlu

Kerja sama
Komunikasi
Pembagian kerja
Disiplin

naracinal¥adalah cydtu (epada suatu
Pelaksanaan I

enelitian ini

arti

kegiatan atau

mengukur varial

— era
Koordinasi %

a. Terlaksana
b. Cukup Terlaksana
c. Kurang Terlaksana

ggambarkan)

nakan untuk
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Administrasi adalah sebagai keseluruhan proses kerja sama antara dua

orang manusia atau lebih yang didasarkan atas rasionalitas tertentu untuk

mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

rangka

menjadi berdaya sehingga mampu mengurus kepentingannya sendiri
secara mandiri. Dengan demikian inti pemberdayaan adalah menciptakan
kemandirian, baik dari individu, kelompok maupun masyarakat

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah
yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan,

kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak
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asal usul, dan atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem

pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia

e Kerjasama adalah suatu bentuk usaha bersama antara bersama antara

D. Operasional Variabel

an penempatan

efisiensi dalam

Tabel 2.1 Operasional variabel Koordinasi dalam kegiatan Pemberdayaan

Masyarakat di Kepengghuluan Melayu Besar Kecamatan tanah

Putih Tanjung melawan Kabupaten Rokan Hilir.

Konsep

Variabel

Indikator

Item Penilaian

Skala
Pengukuran
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Koordinasi adalah
kegiatan
mengarahkan,men
gintegrasikan,dan
mengkoordinasika
n unsur-unsur da

organisasi,Ha
n (2006;85

Koordinasi

1.Komunikasi

Sosialisasi
kegiatan
pemberdayaan
masyarakat

Terlaksana

Cukup
Terlaksana

Kurang
Terlaksana
Terlaksana
Cukup
Terlaksana
Kurang
Terlaksana
Terlaksana

pemberdayaan

masyarakat Cukup

Pembagian Terlaksana

Kerja dalam

Kegiatan

Pemberdayaan | Kurang
Terlaksana

4. Disiplin Ada tidaknnya Terlaksana

sanksi bagi

pelanggar

kesepakatan Cukup
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Ada tidaknya
insentif bagi
pelaksana

koordinasi

Terlaksana

Kurang
Terlaksana

Dimana:

Total Skor Tertinggi = Nilai Kategori Tertinggi x Jumlah Pertanyaan

xJumlah Responden

Total Skor Terendah = Nilai Kategori Terendah x Jumlah Pertanyaan

xJumlah Responden




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

41

Total Skor Tertinggi =3 x 20 x 9 =540

Total Skor Terendah =1 x 20x 9 = 180

NS

:‘ ap variabel
dari nden pera “dalam  kegiatan
pemberd 5 : n tanah putih
tanjung me ; orang dan 20
pertanyaan ﬂ’ 540 dan untuk
skor terenda 5 ' ilaian terhadap
variabel dap: ‘f,ﬂ? ata
Terlaksana " luruh responden

P

Cukup Terlaksana : Jika jumlah skor yang diperoleh dari seluruh responden
untuk kuesioner mengenai indikator analisis koordinasi
dalam  kegiatan = pemberdayaan = masyarakat  di
kepenghuluan melayu besar di kecamatan tanah putih

tanjung melawan berada pada interval nilai skor 301-420
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Kurang Terlaksana : Jika jumlah skor yang diperoleh dari seluruh responden
untuk kuesioner mengenai indikator analisis koordinasi

dalam  kegiatan = pemberdayaan = masyarakat  di

amatan tanah putih

180-300

Pertanyaan

lah Pertanyaan

Koordinasi dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat di kepenghuluan
melayu melayu besar kecamatan tanah putih tanjung melawan kabupaten rokan

hilir , kriteria pengukurannya adalah:



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

43

1. Kerja sama. Diajukan 5 pertanyaan dengan 9 resonden dengan skor koordinasi

dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat di kepenghuluan melayu besar

kecamatan tanah putih tanjung melawan, skor tertinggi 135 dan skor terendah

untuk kuesioner mengenai indikator analisis koordinasi
dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat di
kepenghuluan melayu besar di kecamatan tanah putih

tanjung melawan berada pada interval nilai skor 45-75

2. Pembagian kerja . Diajukan 5 pertanyaan dengan 9 resonden dengan skor

koordinasi dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat di kepenghuluan melayu
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besar kecamatan tanah putih tanjung melawan, skor tertinggi 135 dan skor

terendah 45 dengan interval skor 30 kemudian dinyatakan :

Terlaksana & Jika jumlah skor yang dipereleh dari seluruh responden

Cukup 2 T : . le seluruh responden

masyarakat  di
kepenghuluan melayu besar di kecamatan tanah putih

tanjung melawan berada pada interval nilai skor 45-75

3. Komunikasi . Diajukan 5 pertanyaan dengan 9 resonden dengan skor
koordinasi dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat di kepenghuluan melayu
besar kecamatan tanah putih tanjung melawan, skor tertinggi 135 dan skor

terendah 45 dengan interval skor 30 kemudian dinyatakan :
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Terlaksana . Jika jumlah skor yang diperoleh dari seluruh responden
untuk kuesioner mengenai indikator analisis koordinasi

dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat di

ecamatan tanah putih

i skor 106-

Cukup Te ’ : S dip eluruh responden

Kurang Terlaksana : Ji : eh dari.seluruh responden
alisis koordinasi

di

4. Disiplin . Diajukan 5 pertanyaan dengan 9 resonden dengan skor koordinasi
dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat di kepenghuluan melayu besar
kecamatan tanah putih tanjung melawan, skor tertinggi 135 dan skor terendah

45 dengan interval skor 30 kemudian dinyatakan :

Terlaksana . Jika jumlah skor yang diperoleh dari seluruh responden

untuk kuesioner mengenai indikator analisis koordinasi
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dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat di
kepenghuluan melayu besar di kecamatan tanah putih

tanjung melawan berada pada interval nilai skor 106-

AS IS :
6$-q&ﬁ?‘§5‘e.smner M@QH
» -

Dimana:

Total Skor Tertinggi = Nilai Kategori Tertinggi x Jumlah Pertanyaan
xJumlah Responden

Total Skor Terendah = Nilai Kategori Terendah x Jumlah Pertanyaan

xJumlah Responden
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Total Skor Tertinggi =3 x 20 x 96 =5.760

Total Skor Terendah =1 x 20 x 96 = 1.920

Cukup Terlaksana

Jika jumlah skor yang diperoleh dari seluruh responden
untuk kuesioner mengenai indikator analisis koordinasi
dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat di

kepenghuluan melayu besar di kecamatan tanah putih



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

48

tanjung melawan berada pada interval nilai skor 3.201 -

4.480

Kurang Terlaksana & Jika jumlah skor yang dipereleh dari seluruh responden

xJumlah Re

Total Skor Tertinggi =3 x5 x 96 = 1.440
Total Skor Terendah =1 x5 x 96= 288

1,440-288
Interval = % =384
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Koordinasi dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat di kepenghuluan
melayu melayu besar kecamatan tanah putih tanjung melawan kabupaten rokan

hilir , kriteria pengukurannya adalah:
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penghuluan
rtinggi 135

atakan :

dari seluruh

AT

genai indikator
pemberdayaan

elayu besar di

IR

elawan berada

masyarakat di kepenghuluan melayu besar di
kecamatan tanah putih tanjung melawan berada

pada interval nilai skor 673 - 1.056

Kurang Terlaksana : Jika jumlah skor yang diperoleh dari seluruh
responden untuk Kkuesioner mengenai indikator

analisis koordinasi dalam kegiatan pemberdayaan
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masyarakat di kepenghuluan melayu besar di
kecamatan tanah putih tanjung melawan berada

pada interval nilai skor 384-672

lg"-
e;

'
;
s
&
”
s
’
)

=

masyarakat di kepenghuluan melayu besar di
kecamatan tanah putih tanjung melawan berada

pada interval nilai skor 673 - 1.056

Kurang Terlaksana : Jika jumlah skor yang diperoleh dari seluruh
responden untuk Kkuesioner mengenai indikator

analisis koordinasi dalam kegiatan pemberdayaan
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masyarakat di kepenghuluan melayu besar di

kecamatan tanah putih tanjung melawan berada

pada interval nilai skor 384-672

masyarakat di kepenghuluan melayu besar di
kecamatan tanah putih tanjung melawan berada

pada interval nilai skor 673 - 1.056

Jika jumlah skor yang diperoleh dari seluruh
responden untu kuesioner mengenai indikator

analisis koordinasi dalam kegiatan pemberdayaan
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Kurang Terlaksana

52

masyarakat di kepenghuluan melayu besar di
kecamatan tanah putih tanjung melawan berada

pada interval nilai skor 384-672

AN

genai indikator
pemberdayaan

elayu besar di

IR

elawan berada

masyarakat di kepenghuluan melayu besar di
kecamatan tanah putih tanjung melawan berada

pada interval nilai skor 673 - 1.056

Jika jumlah skor yang diperoleh dari seluruh
responden untuk Kkuesioner mengenai indikator

analisis koordinasi dalam kegiatan pemberdayaan
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masyarakat di kepenghuluan melayu besar di

kecamatan tanah putih tanjung melawan berada

pada interval nilai skor 384-672




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB Il

METODE PENELITIAN

tentang

masyarak

Melawan

Didalam peelitian ini pen bil  Lokasi penelitian yang dilakukan di

Kepenghuluan Melayu Besar Kecamatan Tanah Putih tanjung Melawan Kabupaten
Rokan Hilir , maksud peneliti melakukan peneltian di desa ini karena terdapat fenomena
fenomena masalah yang ditemukan dalam proses Koordinasi Dalam Pemberdayaan
Masyarakat di Kepenghuluan Melayu Besar Kecamatan Tanah Putih tanjung Melawan
Kabupaten Rokan Hilir yang belum optimal dalam pelaksanaan koordinasi kegiatan

pemberdayaan masyarakat dan inilah yang membuat peneliti begitu tertarik untuk

54
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membahas tentang Analisis pelaksanaan Koordinasi Dalam Kegiatan Pemberdayaan
Masyarakat di Kepenghuluan Melayu Besar Kecamatan Tanah Putih tanjung Melawan

Kabupaten Rokan Hilir, dengan begitu dapat memberikan masukan kepada

Kepenghuluan terseb sekaligus menjadi bahan mbangan untuk dijadikan

n. Pemberdayaan

4 | Badan Permusyawaratan Kep 1 1

5 Kepala Dusun 5 5

6 Masyarakat Melayu Besar 1712 96
Jumlah 1721 105

Sumber : modifikasi peneliti 2022
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D. Teknik Penarikan Sampel

Dalam setiap penelitian teknik penarikan sampel disesuaikan dengan

populasinya. Teknik sensus adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota

semua angg

Adap

rumus slovin adz ekni an emberikan peluang yang

Data yang telah dig
1. Data Primer

Data primer merupakan data yang penulis peroleh langsung dari sumber
asli (langsung dari informasi) yang memiliki informasi atau data yang
dibutuhkan dalam penelitian, yakni melalui pertanyaan pertanyaan yang
diajukan kepada responden pihak penelitian mengenai pelaksanaan

Pembangunan di Desa Kepenuhan Barat Mulia Kecamatan Kepenuhan.
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2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang penulis peroleh langsung dari hasil

pengumpulan atau karya orang lain yakni data pelengkap yang diperoleh tidak

penelitian. Da al ini j ila ulkan de cara sebagai
berikut.
1. Interviey

tatap

responden yang

2. Observasi

Yaitu teknik pengumpulan data dimana peneliti telah terlibat langsung atau
melakukan pengamatan langsung mengenai Analisis Pelaksanaan Koordinasi
dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat di Kepenghuluan Melayu Besar

Kecamatan Tanah Putih Tanjung Melawan
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3. Kuesioner
Suatu teknik pengumpulan data dimana peneliti telah mempersiapkan dan

menyusun secara sistematis melalui penyebaran daftar pertanyaan yang berkaitan

penelitian,

pengumpulé er s dil2 N engumpulan data
sekunder.p yulan dats ko : dapat dida enelitian ini peneliti
dapatkan me imk - i it seperti profil desa.

G. Teknik /

Setelah

pelaksanaan  koord pemberda masyarakat di
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H. Jadwal KegiatanPenelitian

Tabel 3.2 Jadwal Waktu kegiatan penelitian Analisis Pelaksanaan

Koordinasi dalam kegiaan Pemberdayaan masyarakat
diKepenghuluan Melayu Besar kecamatan tanah putih
tanjung.melawan .

No

Bulan dan MingguTahun 2019

Jenis Kegiatan Juli Agustus September Oktober
2134 112 /3 |4

Persiapan dan

! Penyusunan UP
2 | Seminar UP
3 | Revisi UP
Revisi Daftar
4 .
Kuesioner
5 | Rekomendasi Survey
6 | Penelitian Lapangan
7 | Analisis Data
Penyusunan Laporan
8 | Hasil Penelitian
(Sripsi)
9 Konsultasi Revisi
Skripsi
Ujian komprehensif
10 -
Skripsi
11 | Revisi Skripsi
12 | Penggandaan Skripsi
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DISKRIPSI LOKASI PENELITIAN

Provinsi  Riau,

dikenal seba
termasuk K

tengah-ten

C
R 1
A A )
o}
=4
D
>
O
(¢»)
=
QD
o
QD
=

mempunya

(2021). Ro

Hilir diben

4
QD
>

(=]
o
@D
=
—
V)
>

«

«
c
>

(=]

ﬁ\i‘s‘ﬁ\‘

Bagansiapiapi yang
pang pesat, Belanda
memindahkan pemerinta a k ini pada tahun 1901.
Bagansiapiapi semakin berkemba elah Belanda membangun pelabuhan
modern dan terlengkap untuk mengimbangi pelabuhan lainnya di Selat

Malaka hingga Perang Dunia | usai. Setelah kemerdekaan Indonesia, Rokan Hilir

digabungkan ke dalam Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau.

Bekas wilayah Kewedanaan Bagansiapiapi yang terdiri  dari

Kecamatan Tanah Putih, Kubu, dan Bangko serta Kecamatan Rimba Melintang

60


https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Riau
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Bagansiapiapi
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Bengkalis
https://id.wikipedia.org/wiki/2021
https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kelurahan
https://id.wikipedia.org/wiki/Desa
https://id.wikipedia.org/wiki/Kesultanan_Siak
https://id.wikipedia.org/wiki/Hindia_Belanda
https://id.wikipedia.org/wiki/1890
https://id.wikipedia.org/wiki/Belanda
https://id.wikipedia.org/wiki/1901
https://id.wikipedia.org/wiki/Selat_Malaka
https://id.wikipedia.org/wiki/Selat_Malaka
https://id.wikipedia.org/wiki/Perang_Dunia_I
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Bengkalis
https://id.wikipedia.org/wiki/Riau
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanah_Putih,_Rokan_Hilir
https://id.wikipedia.org/wiki/Kubu,_Rokan_Hilir
https://id.wikipedia.org/wiki/Bangko,_Rokan_Hilir
https://id.wikipedia.org/wiki/Rimba_Melintang,_Rokan_Hilir
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dan Bagan Sinembah kemudian pada tanggal 4 Oktober 1999 ditetapkan oleh
Pemerintah Republik Indonesia sebagai kabupaten baru di Provinsi Riau yang

diberi nama Kabupaten Rokan Hilir sesuai dengan Undang-Undang Nomor 53

baik, pada

Rokan Hilir

Februari 2014, berdasarkan Peratu ah Rokan Hilir Nomor 10 Tahun 2014,
maka wilayah Kabupaten Rokan Hilir menjadi 18 (delapan belas) kecamatan,

yakni:

1. Kecamatan Bangko
2. Kecamatan Sinaboi

3. Kecamatan Rimba Melintang


https://id.wikipedia.org/wiki/Bagan_Sinembah,_Rokan_Hilir
https://id.wikipedia.org/wiki/4_Oktober
https://id.wikipedia.org/wiki/1999
https://id.wikipedia.org/wiki/Undang-Undang
https://id.wikipedia.org/wiki/Ujung_Tanjung,_Tanah_Putih,_Rokan_Hilir
https://id.wikipedia.org/wiki/Dewan_Perwakilan_Rakyat
https://id.wikipedia.org/wiki/Undang-Undang
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi_Riau
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi_Riau
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanjung_Medan,_Rokan_Hilir
https://id.wikipedia.org/wiki/Bangko,_Rokan_Hilir
https://id.wikipedia.org/wiki/Sinaboi,_Rokan_Hilir
https://id.wikipedia.org/wiki/Rimba_Melintang,_Rokan_Hilir
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4. Kecamatan Bangko Pusako
5. Kecamatan Tanah Putih Tanjung Melawan

6. Kecamatan Tanah Putih

yaitu kecamatan tanah putih tanju awan . tanah Putih Tanjung Melawan
adalah kampung tua kampung bersejarah, Tanah Putih Tanjung Melawan adalah
Bagian dari istana Siak, pada masa dahalu, Bersama Kubu, Bangko, Tanah Putih,
Tanah putih Yang sebenar nya adalah tanah putih tanjung melawan, bukan tanah
putih sedinginan, "Belanda pertama kali masuk ketanah putih tanjung melawan, dan

pindah kebagan siapiapi, karena pada masa dahulu bagan siapiapi penghasilan ikan

terbesar, kerjaan Portugal pertama kali masuk di tanah putih tanjung melawan,


https://id.wikipedia.org/wiki/Bangko_Pusako,_Rokan_Hilir
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanah_Putih_Tanjung_Melawan,_Rokan_Hilir
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanah_Putih,_Rokan_Hilir
https://id.wikipedia.org/wiki/Kubu,_Rokan_Hilir
https://id.wikipedia.org/wiki/Bagan_Sinembah,_Rokan_Hilir
https://id.wikipedia.org/wiki/Pujud,_Rokan_Hilir
https://id.wikipedia.org/wiki/Simpang_Kanan,_Rokan_Hilir
https://id.wikipedia.org/wiki/Pasir_Limau_Kapas,_Rokan_Hilir
https://id.wikipedia.org/wiki/Batu_Hampar,_Rokan_Hilir
https://id.wikipedia.org/wiki/Rantau_Kopar,_Rokan_Hilir
https://id.wikipedia.org/wiki/Pekaitan,_Rokan_Hilir
https://id.wikipedia.org/wiki/Kubu_Babussalam,_Rokan_Hilir
https://id.wikipedia.org/wiki/Balai_Jaya,_Rokan_Hilir
https://id.wikipedia.org/wiki/Bagansinembah_Raya,_Rokan_Hilir
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanjung_Medan,_Rokan_Hilir
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posisi Tapak istana nya di seberang labuhan papan, dekat pt asia citra sekarang,
kapal natulus pertama kali tersesat di tanah putih tanjung melawan, maka nya di

terbit lah buku yang berjudul insiden kapal natulus, Tanah putih tanjung melawan

dulu nya adalah gama, sehingga banyak

‘ ‘ ‘\““ .’@ h Zainuddin

putih tanjung dulu.banyak.or anah putih Kepenghuluan
melayu bes

N 1 Tanah h C awe s elayu besar

berada di kecamatan tanah putih tanjung melawan denga k paling banyak

di kecamata
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B. Struktur Organisasi

ANDI GUNAWAN

A. RAHMAN
ISMAIL

DI disay yepepe fur udwnyoq

H. INDRA HADI

MILHAN

NANDA REFIANI, S.Pd ANUAR ‘ HERMAN \
‘ TAURAN \ ‘ WAGIRIN \

64
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C. Fungsi Dan Tugas Organisasi
1. Kepala Desa

Kepala desa merupakan pemerintah desa yang dibantu oleh perangkat desa

sebagai unsur S AN ‘ pala desa bertugas
‘m‘e\‘ .O;
0

RI No 6

ksdu pada ayat (1)

e. Menetapkan anggaran pendapatan dan belanja desa

f. Membina kehidupan masyarakat desa

g. Membina ketentraman dan ketertiban masyarakat desa

h. Membina dan meningkatkan perekonomian desa serta mengintegrasikannya
agar mencapai perekonomian skala yang produktif untuk sebesar besarnya

kemakmuran masyarakat desa
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i. Mengembangkansumber pendapatan desa

j. Mengusulkan dan menerima pelimpahan sebagian kekayaan negara guna

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa

NN

D
N
<*

o

QD

>

°

@D

>

@D

=

3

QD

QD

>

i

. Mendapatkan perlindu N ate akan yang dilaksanakan dan
e. Memberikan mandat pelaksanaan tugas dan kewajiban lainnya kepada
perangkat desa.
Dari penjelasan diatas bahwa untuk melaksanakan tugas tersebut perlu adanya
pembinaan dari atasan kepada bawahan, seperti yang telah dikemukakan oleh

Siagiaan (2016:126) pelaksanaan tugas adalah suatu kegiatan yang lebih
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diarahkan kepada keberhasilan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan ketentuan

yang ada. Dan didalam pelaksanaan tugasnya bahwa kepala desa dibantu oleh :

2. Badan Permusyarawatan Desa (BPD)

ntuk membantu
kepala desa dz ' : 2ngelolaan administrasi

an dalam rangka

a. .Menyelenggarakan kegiatan administrasi dan mempersiapkan bahan untuk
kelancaran tugas kepala desa.

b. Membantu mempersiapkan penyusunan peraturan desa.

¢. Mempersiapkan bahan bahan untuk laporan penyelengaraan pemerintah desa.

d. Melakukan koordinasi untuk penyekenggaraan rapat rutin.

e. Sebagai pelaksana tugas yang lain yang telah diberikan kepada kepala desa.
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4. Pelaksana Teknis Desa

o Kepala Urusan Pemerintah (KAUR PEM)

Tugas kepala urusan pemerintah (KAUR PEM) adalah untuk membantu

\h\k@w\@ﬁk&iﬁm /1pena
hukum

iy disay yejepe il udwnyo(]
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masyarakat dan pertahan sipil.

g. Pelaksana tugas yang lain yang telah diberikan kepada desa.

e Kepala Urusan Pembangunan (KAUR PEMBANGUNAN)
Tugas kepala urusan pembangunan (KAUR PEMBANGUNAN) adalah

untuk membantu kepala desa dalam mempersiapkan bahan perumusan kebujakan
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teknis pengembangan ekonomi masyarakat desa, pengelolaan pelayanan
masyarakat serta menyiapkan bahan usulan kegiatan dan pelaksana tugas.

Fungsi kepala urusan pembangunan (KAUR PEMBANGUNAN) yaitu :

A) adalah untuk
ebijakan teknis

pemberdayaan

‘15\*%

A
D
@
S
0
@
D
QD
>
Z
<

Kepala Urusan

§e)
=)
o

Q
=)
QD
3
x
@D

Q
QD
—+
QD
>

a. Menyiapkan
keagamaan.

b. Menyiapkan dan melaksanakan program perkembangan kehidupan
beragama.

c. Menyiapkan bahan dan melaksanakan program, pemberdayaan masyarakat
dan sosial kemasyarakatan.

d. Melaksanakan tugas tugas lain yang diberikan kepala desa
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e Kepala Urusan Keuangan (KAUR KEU)
Tugas kepala urusan keuangan (KAUR KEU) untuk membantu sekretaris

desa melaksanakan pengelolaan sumber pendapatan desa, pengelolaan

a.

pengendalian tata kearsipan desa.

b. Melaksanakan pencatatan iventarisi kekayaan desa.

c. Melaksanakan pengelolaan administrasi umum.

d. Sebagai penyedia, penyimpan dan pendistribusi alat tulis kantor serta
pemeliharaan dan perbaikan peralatan kantor.

e. Mengelola administrasi perangkat desa.

70
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Mempersiapkan bahan bahan laporan.
g. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh sekretaris desa

5. Pelaksanaan Kewilayahan

a.

g. Pelaksana tugas lain yang diberikan oleh kepala desa.

71
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Yang terapat di dalam bab ini penulis akan menyajikan data data yang

ayu Besar Kecamatan

hasil penel

kuisioner dan wa ra data te , t ponden berdasarkan
jenis kelam - |

Kemu
kegiatan pe

Kecamatan 1 s|awar okan Hilir dan

Kecamatan tanah Putih tanjung awan Kabupaten Rokan Hilir. Untuk
memeperoleh gambar yang jelas serta data yang telah terkumpul dapat dilihat
tabel distribusi frekuensi dibawah ini.

A. ldentitas Respoden Penelitian

Penelitian ini mengangkat judul mengenai analisis koordinasi dalam

kegiatan pemberdayaan di Kepenghuluan Melayu Besar Kecamatan tanah Putih

72
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tanjung Melawan Kabupaten Rokan Hilir. Adapaun data yang telah peneliti dapat
kan selama waktu penelitian yaitu data menegenai keterangan responden dari
beberapa hal dan berikut ini peneliti akan memaparkan data mengenai identitas

responden berdasarkan jenis kelamin sebagai berikut:

untuk men

A B

dilakukan.

!_)
@
=
>
5
O
@
=
~
c
—

ini penelti a

ok Umur Di
Putih Tanjung

Table V.1

B2 8 S

W~

Persentase

No

10%

27%

38%

Mlw|d PP

25%

100%

Sumber: Hasil Penelitian Lapangan, 2022

Berdasarkan tabel V.1 di atas, terlihat bahwa responden penelitian pada
tingkat umur terbanyak aialah pada umur 40-49 tahun yaitu sebanyak 40
responden atau 38%. Sedangkan responden penelitian berdasarkan umur yang
paling sedikit jumlahnya yaitu umur >30 Tahun yaitu dengan jumlah 10

responden atau 10%. Selanjutnya peneliti akan menjelaskan berdasarkan tingkat
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pendidikan terakhir, agar dapat menggambarkan bagaimana keadaan responden
penelitian pada tingkat pendidikannya, maka berikut adalah tabel distribusi

responden berdasarkan tingkat pendidikan.
2. Tingkat Pendidikan

Pendidikan dapat digunakan sebagai tolak ukur untuk mengukur tingkat
intelektual sesorang. Semakin tinggi pendidikan yang dimiliki maka semakin
tinggi pula tingkat intelektualnya serta sebagai/suatu usaha seseorang dalam
rangka memberikan pengembangan terhadap pola pikir dalam memahami dan
menilai sesuatu. Karena semakin tinggi pendidikan sesorang semakin matang pula
pola pikirir seseorang di dalam mengambil suatu keputusan untuk melaksanakan
suatu pekerjaan. Data yang peneliti peroleh dari hasil penelitian dilapangan
identitas responden menurut tingkat pendidikan dapat.dilihat sebagai berikut:
Table V.2 Distribusi Jumlah Responden Penelitian Berdasarkan Tingkat

Pendidikan Di Kepenghuluan Melayu Besar Kecamatan Tanah
Putih Tanjung Melawan Kabupaten Rokan Hilir, Tahun 2021

No Tingkat Pendidikan Responden Persentase
1 SD 4 3%
2 SMP 21 18%
3 SMA/Sederajat 58 62%
4 Diploma 8 6%
5 Sarjana 14 11%
Jumlah 105 100%

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2022
Dari tabel V.2 diatas terlihat bahwa pada responden penelitian didominasi
oleh tingkat SMA/Sederajat yaitu berjumlah 58 Responden atau 62%. Sedangkan

jumlah responden terkecil berdasarkan tingkat pendidikannya itu terdapat pada
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pendidkan Diploma yaitu berjumlah 8 responden atau 6%. Selanjutnya peneliti
akan menjelaskan pembagian responden berdasarkan jenis kelamini Berikut

mengenai informasi berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel berikut ini:

3. Jenis Kelamin Respoden

jenis k juga ikut

w itu dalam
menanggaf g, n mulai dari
menangga ﬁ oleh dari hasil
penelitian ’ dapat dilihat

sebagai ber

Table V.

3
Ke an Tanah Putih

g\f\\\ﬁ

Tal ﬂ
F
No 'F‘ ‘_' Persentase
1 La 56%
2 4%

Dari tabel V.3 di atas terlinat bahwa dalam penelitian ini responden
penelitian yang terdiri dari perangkat kepenghuluan, dan masyarakat yang ada
dikepenghuluan melayu besar kecamatan tanah putih tanjung melawan di
dominasi oleh jenis kelamin laki-laki yaitu dengan jumlah 59 responden atau

59%. Sedangkan jumlah responden yang paling kecil menurut jenis kelamin

adalah perempuan dengan jumlah 46 responden atau 46%. Setelah
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menggambarkan dan menjelaskan kondisi responden melalui identitas jenis
kelamin, umur dan tingkatan pendidikan selanjutnya akan dilakukan pembahasan
mengenai hasil penelitian tentang analisis koordinasi dalam kegiatan

pemberdayaan masyarakat di kepenghuluan Melayu besar Kecamatan Tanah Putih

B.

parran hasil
penelitian ' dilakuka 1san  de gapan responden
penelitian 'ya cuf | : 3 luan melayu
besarseperti Ke 2penghuluan,sekre :  Seksi kesra dan
kepala dust melayu besar.

Penejelasan akan penulis

tersebut tidak berjalan sendiri-sendiri."Oleh sebab itu konsep kerja sama adalah
inti dari pada koordinasi. Kerja sama dari pada usaha, berarti bahwa pemimpin
harus mengatursedemikian rupa usaha-usaha dari pada tiap kegiatan individu
sehingga terdapat adanya keserasian di dalam mencapai hasil. Kerja sama ini
adalah merupakan suatu kewajiban dari pimpinan untuk memperoleh suatu

koordinasi yang baik dengan mengatur jadwal waktu dimaksudkan bahwa
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kesatuan usaha itu dapat berjalan sesuai dengan waktu yang telah direncanakan.
Tanggapan responden kepala dusun dan BPKep terhadap indikator kerja sama
dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel V.4 Tanggapan Responden Kepala Dusun dan BPKep di

Jumlah

45

100

Kepala Dusun dan BPKep di Kepenghuluan Melayu Besar Kecamatan Tanah
Putih Tanjung Melawan Kabupaten Rokan Hilir Berdasarkan Indikator Kerja
Sama. Responden yang menjawab terlaksana sebanyak 17 orang atau berada pada
skor 34, adapun kesimpulan dari responden menjawab terlaksana karena mereka
merasa bahwa indikator kerja sama ini telah dilaksanakan sesuai dengan standar

kebijakan yang ada. Selanjutnya responden yang menjawab cukup terlaksana
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sebanyak 21 orang atau berada pada skor 42, adapun kesimpulan dari responden

menjawab terlaksana karena mereka merasa bahwa indikator kerja sama ini telah

dilaksanakan ini sudah cukup tercapai. Sementara itu yang menjawab kurang

terlaksana sebanyak 7 orang atau pada skor 14, alasan responden mengatakan

kurang terlaksan bahwa i ih kurang terlaksana
dalam
t ﬁ@ﬁﬂs"qu apat dilihat
ﬁ\\\“ R@g .
bahwa Pe a esar Tanah Putih
Tanjung ai a tegori Cukup
Terlaksana II
Sela e‘téhh -ak:)hén syarakat yang
berjumlah r en terhadap indic ja sama dapat
dilihat pada 't I dengan metode
pengumpula ione ilih | berikut:
KANBA
Tabel V.5 Ta esar Kecamatan
Tana aten Rokan Hilir
Berdasar ndi
ngukuran Indikator
. Cukup | Kurang
No Item Penilian Terlak | Terlak | Terlak Jumlah
sana | sana sana
l .
Mengarahkan tmgjakan yang 28 57 11 96
seragam dan harmonis
2 . .
Keselarasa_n antara  pihak-pihak 30 50 16 9%
yang terkait
3 S
Partls!pa5| masyarakat _ dalam 20 40 36 9%
bekerja sama dengan pemerintah
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2 :
Apakah waktu penentuan kegiatan 30 46 20 96
sudah sinkron

5 - -

Kerjasama_ apakah sudah terjalin 33 42 21 96
dengan baik
Jumlah 141 235 104 480
997
Responden

Indikator Kerja Sama. Responde ] erla . ak 141 orang
atau beradg un ki :.- 3 sponden menjawab
terlaksana Kkare ; : a  ba N indikato a’ sama ini telah

dilaksanakan sesuai d ahij a. Selanjutnya responden

merasa bahwa indikator ini masih kurang terlaksana atau bahkan tidak terlaksana
dalam pencapaian tujuannya.

Dari tabel responden masyarakat tersebut dapat dilihat bahwa
Pemberdayaan Masyarakat di Desa Melayu Besar Kecamatan Tanah Putih
Tanjung Melawan pada indikator kerja sama terdapat pada kategori Cukup

Terlaksana dengan jumlah total skor 960.
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Berdasarkan dari hasil observasi pengamatan yang peneliti lakukan tentang
kerjasama dapat dikatakan cukup terlaksana dan terstruktur dengan baik
dikarenakan koordinasi dalam bekerja sama antara pihak kepenghuluan dengan
masyarakat kurang berjalan dengan dan wawancara yang telah peneliti lakukan di
Kepenghuluan Melayu Besar-Kecamatan Tanah Putth Tanjung Melawan kepala
desa yaitu bapak H. Indra Hadi tepat pada tanggal 27 januari 2022 terkait dengan
indikator kerjasama beliau mengatakan:

“Kami~ selaku ‘pemerintah kepenghuluan melayu besar mengajak
masyarakat untuk bersama-sama guna membangun pemberdayaan masyarakat
kepenghuluan melayu besar agar terciptanya masyarakat yang mandiri dan
berdaya demi kemajuan masyarakat itu sendiri ,dan didalam upaya kami untuk
mengajak masyarakat agar bekerja bersama-sama dalam kegiatan tersebut kami
mengambil langkah untuk melakukan musyawarah  terlebih-dahulu kemudian
membentuk perangkat yang terkait untuk kelangsungan koordinasi dalam
kegiatan tersebut ,disini peran pemerintah dan masyarakat sangat penting dalam
kegiatan ini agar tercapai dengan baik “(Wawancara dengan Kepala
Kepenghuluan Desa Melayu Besar, 27 Januari 2022)

Sedangkan sekretaris kepenghuluan dengan bapak Milhan tepat pada tanggal 27
januari 2022 beliau mengatakan:

“Kegiatan pemberdayaan yang belum terlaksana di.tahun sebelumnya maka
kami akan meprioritaskan ditahun ini, dan untuk tercapainya program ini
hendaknya kami juga ‘membutuhkan masyarakat untuk berpartisipasi agar
kegiatan ini dapat terwujud dengan tujuan yang ingin dicapai dan kami selaku
pemerintah kepenghuluan melayu besar tentu nya akan berupaya agar kegiatan

6«

ini dapat terselesaikan secepatnya “.

Jadi disini dapat disimpulkan bahwa dari seluruh tanggapan responden
melalui kuisioner, observasi dan wawancara yang peneliti lakukan terhadap
penelitian analisis koordinasi dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat di
kepenghuluan melayu besar kecamatan tanah putih tanjung melawan kabupaten

rokan dapat dikategorikan cukup terlaksanaDidalam hal ini kerja sama yang telah
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dilakukan oleh kepenghuluan melayu besar telah mengambil suatu kebijakan dan
telah sesuai dengan prosedur yang telah ada dengan melakukan berbagai
musyawarah desa dari tingkat bawah kemudian dilanjutkan ke tingkat atas dan

didalam hal ini tentunya berkaitan dengan fenomena point pertama bahwa masih

dan tanggung

antara instansi-

pembagian ke

S ALY

Tabel V.6 " Jan BPKep di
: ﬁ ah Putih Tanjung
Q Indikator
engukuran Indikator
Kurang
No - Cukup Jumlah
Item Penilian Terlak | Terlak Terlak
sana
sana | sana
Program pembuatan kolam ikan
1 |darat ini sudah sesuai dengan 6 2 1 9
ketentuan
Pembagian kerja yang telah
9 ditetapkan dalam program 4 5 i 9
pembuatan kolam ikan darat ini
sudah tepat sasaran
3 | Apakah ada pelaksana dari program 2 5 2 9
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pembuatan kolam ikan darat ini
yang tidak berkompeten dalam
melaksanakan tugas nya

Apakah ada pelaksana dari
pemberdayaan masyarakat dalam
bidang pembuatan kolam ikan darat
ini yang tidak sesuai keahliannya

Apakah ada.para pelaksana
program pemberdayaan masyarakat
5 | dalam kegiatan pembuatan kolam ) 1 3 9
darat ini yang tidak menjalankan
tugasnnya

Jumlah 20 18 i 45

Skor 60 36 14 110

Kategori Terlaksana

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2022

Dari penjelasan tabel di atas dapat dilihat tanggapan responden Responden
Kepala Dusun.dan BPKep di Kepenghuluan Melayu Besar Kecamatan Tanah
Putih Tanjung Melawan Kabupaten Rokan Hilir = Berdasarkan Indikator
Pembagian Kerja. Responden yang menjawab terlaksana sebanyak 20 orang atau
berada pada skor 40, adapun-kesimpulan dari ‘\responden menjawab terlaksana
karena mereka merasa bahwa indikator Pembagian Kerja ini telah dilaksanakan
sesuai dengan standar kebijakan yang ada. Selanjutnya responden yang menjawab
cukup terlaksana sebanyak 18 orang atau berada pada skor 36, adapun kesimpulan
dari responden menjawab terlaksana karena mereka merasa bahwa indikator
Pembagian Kerja ini telah dilaksanakan ini sudah cukup tercapai. Sementara itu
yang menjawab kurang terlaksana sebanyak 7 orang atau pada skor 14, alasan
responden mengatakan kurang terlaksana karena ia merasa bahwa indikator ini
masih kurang terlaksana dalam pencapaian tujuannya.

Dari tabel responden kepala dusun dan kepenghuluan tersebut dapat dilihat

bahwa Pemberdayaan Masyarakat di Desa Melayu Besar Kecamatan Tanah Putih
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Tanjung Melawan pada indikator Pembagian Kerja terdapat pada kategori

Terlaksana dengan jumlah total skor 110. Selanjutnya untuk mengetahui jawaban

responden dari masyarakat yang berjumlah 96 orang responden terhadap indicator

indikator Pembagian Kerja dapat dilihat pada tabel V.7 yang telah dikumpulkan

No

Jumlah

1 96
2 96
3 96
4 bidang pembuatan kolam ikan dara 9
ini yang tidak sesuai keahliannya
Apakah ada para pelaksana
program pemberdayaan masyarakat
5 |dalam kegiatan pembuatan kolam 33 42 21 96
darat ini yang tidak menjalankan
tugasnnya
Jumlah 176 215 89 480
Skor 528 430 89 1047
Kategori Cukup Terlaksana

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2022
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Dari penjelasan tabel di atas dapat dilihat tanggapan responden Responden
Masyarakat Melayu Besar Kecamatan Tanah Putih Tanjung Melawan Kabupaten
Rokan Hilir terhadap Koordinasi Pemberdayaan Masyarakat Berdasarkan
Indikator Pembagian Kerja. Responden yang menjawab terlaksana sebanyak 176
jawaban atau berada pada skor.528, adapun kesimpulan dari.responden menjawab
terlaksana karena mereka merasa bahwa indikator Pembagian Kerja ini telah
dilaksanakan sesual dengan standar ‘kebijakan .yang ada. Selanjutnya responden
yang menjawab cukup terlaksana sebanyak 215 orang atau berada pada skor 430,
adapun kesimpulan dari responden menjawab terlaksana karena mereka merasa
bahwa indikator Pembagian Kerja ini telah dilaksanakan ini sudah cukup tercapai.
Sementara itu yang menjawab kurang terlaksana sebanyak 89 orang atau pada
skor 89, alasan responden mengatakan kurang terlaksana karena responden
merasa bahwa indikator ini masih kurang terlaksana atau bahkan tidak terlaksana
dalam pencapaian tujuannya:

Dari tabel responden masyarakat tersebut dapat dilihat bahwa
Pemberdayaan Masyarakat di Desa Melayu Besar Kecamatan Tanah Putih
Tanjung Melawan pada indikator Pembagian Kerja terdapat pada kategori Cukup
Terlaksana dengan jumlah-total skor 1047, .Dalam hal ini dikarenakan didalam
pembagian kerja untuk kegiatanpemberdayaan masyarakat kepenghuluan
dilakukan semata mata agar masyarakat dapat bekerja bersama-sama untuk
mencapai tujuan guna mensejahterakan masyarakat situ sendiri yang berada pada
wilayah kepenghuluan melayu besar dalam kegiatan tersebut.

Berdasarkan dari hasil observasi pengamatan yang peneliti lakukan tentang

pembagian kerja dapat dikatakan cukup terlaksana dan terstruktur dengan baik
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dikarenakan koordinasi dalampembagian kerja dan wawancara yang telah peneliti
lakukan di Kepenghuluan Melayu Besar Kecamatan Tanah Putih Tanjung
Melawan kepala desa yaitu bapak H. Indra Hadi tepat pada tanggal 27 januari
2022 terkait dengan indikator pembagian kerja beliau mengatakan:

“Kami selaku pemerintah_kepenghuluan mengusahakan agar perincian
kerja masing-masing.. divisi  dapat teranulir ‘dengan baik sehingga sistem
pembagian kerja dapat terjalan dengan baik, sehingga tidak adanya divisi yang
berjalan sendiri-sendiri. Agar semua_ pthak dapat turut andil dalam
pemberdayaan masyarakat.! (Wawancara ‘dengan Kepala Kepenghuluan Desa
Melayu Besar, 27 Januari 2022)

Jadi disni dapat disimpulkan bahwa dari-seluruh tanggapan responden
melalui kuisioner, observasi dan wawancara yang peneliti lakukan terhadap
penelitian analisis koordinasi dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat di
kepenghuluan melayu besar kecamatan tanah putih tanjung melawan kabupaten
rokan dapat dikategorikan cukup terlaksana. Dalam hal ini pembagian kerja yang
telah dilakukan.oleh pemerintah Kepenghuluan telah diusahakan sesuai dengan
prosedur yang ada agar setiap divisi‘yang ada dapat melaksanakan tugasnya
dengan baik sehingga program pemberdayaan dapat diproritaskan pada tahun ini.
Indikator selanjutnya adalah komunikasi yang akan dijelaskan pada poin
selanjutnya.

3. Komunikasi

Komunikasi merupakan salah satu dari sekian banyak kebutuhan manusia
dalam menjalani hidup dan kehidupannya. Perkataan komunikasi berasal dari
perkataan communicare, Yyaitu yang dalam bahasa latin mempunyai arti
berpartisipasi ataupun memberitahukan. Dalam organisasi komunikasi sangat

penting karena dengan komunikasi partisipasi anggota akan semakin tinggi dan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

86

pimpinan memberitahukan tugas kepada karyawan harus dengan komunikasi.

Tanggapan responden kepala dusun dan BPKep terhadap pembagian kerja dapat

dilihat pada tabel V.8 sebagai berikut:

Jumlah

105

Kategori Cukup Terlaksana

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2022

Dari penjelasan tabel di atas dapat dilihat tanggapan responden Responden
Kepala Dusun dan BPKep di Kepenghuluan Melayu Besar Kecamatan Tanah
Putih Tanjung Melawan Kabupaten Rokan Hilir Berdasarkan Indikator

Komunikasi. Responden yang menjawab terlaksana sebanyak 20 orang atau
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berada pada skor 60, adapun kesimpulan dari responden menjawab terlaksana
karena mereka merasa bahwa indikator Komunikasi ini telah dilaksanakan sesuai
dengan standar kebijakan yang ada. Selanjutnya responden yang menjawab cukup

terlaksana sebanyak 20 orang atau berada pada skor 40, adapun kesimpulan dari

bahwa indikator

Tanjung Melawe a i v Komunikasi terdag ategori Cukup
Terlaksana de Ju : 1 engetahui jawaban
responden d G : ang ah 96 g en terhadap indicator

indikator Ko : iliha a ng.telah dikumpulkan

Tabel V.9 Tanggapan Responde arakat Melayu Besar Kecamatan
Tanah Putih Tanjung Melawan Kabupaten Rokan Hilir

Berdasarkan Indikator Komunikasi

Pengukuran Indikator
- Kurang
No Item Penilian Terlak Cukup Terlak Jumlah
Terlak
sana sana
sana
1 Program_pembuatan ko_lam ikan 21 59 16 9%
darat ini sudah sesuai dengan
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ketentuan

Pembagian kerja yang telah
ditetapkan dalam program
pembuatan kolam ikan darat ini
sudah tepat sasaran

17 49 30 96

Apakah ada pelaksana dari program
pembuatan kolam ikan darat ini
yang tidak berkompeten dalam
melaksanakan tugas nya

29 43 24 96

Apakah ada.. pelaksana dari
pemberdayaan masyarakat dalam
bidang pembuatan kolam ikan darat
ini yang tidak sesuai keahliannya

23 SH 18 96

Apakah ada . -para pelaksana
program pemberdayaan masyarakat
5 | dalam kegiatan pembuatan kolam 37 39 20 96
darat ini yang tidak menjalankan
tugasnnya

Jumlah e 245 108 480

Skor 381 490 108 979

Kategori Cukup Terlaksana

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2022

Dari penjelasan tabel di atas dapat dilihat tanggapan responden Responden
Masyarakat Melayu Besar Kecamatan, Tanah Putih Tanjung Melawan Kabupaten
Rokan Hilir terhadap Koordinasi Pemberdayaan Masyarakat Berdasarkan
Indikator Komunikasi. Responden yang menjawab terlaksana sebanyak 176
jawaban atau berada pada skor 528, adapun kesimpulan dari responden menjawab
terlaksana karena mereka merasa bahwa indikator Komunikasi ini telah
dilaksanakan sesuai dengan standar kebijakan yang ada. Selanjutnya responden
yang menjawab cukup terlaksana sebanyak 215 orang atau berada pada skor 430,
adapun kesimpulan dari responden menjawab terlaksana karena mereka merasa
bahwa indikator Komunikasi ini telah dilaksanakan ini sudah cukup tercapai.
Sementara itu yang menjawab kurang terlaksana sebanyak 89 orang atau pada

skor 89, alasan responden mengatakan kurang terlaksana karena responden
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merasa bahwa indikator ini masih kurang terlaksana atau bahkan tidak terlaksana
dalam pencapaian tujuannya.

Dari tabel responden masyarakat tersebut dapat dilihat bahwa
Pemberdayaan Masyarakat di Desa Melayu Besar Kecamatan Tanah Putih
Tanjung Melawan pada indikator Komunikasi® terdapat pada kategori Cukup
Terlaksana dengan jumlah total skor 1047. Dalam hal ini dikarenakan didalam
IndikatorKomunikasi untuk _kegiatanpemberdayaan masyarakat kepenghuluan
dilakukan agar masyarakat dapat bekerja untuk menjalin komunikasi yang baik
antara masyarakat dan kepenghuluan untuk mencapai- tujuan guna
mensejahterakan masyarakat situ sendiri yang berada pada wilayah kepenghuluan

melayu besar dalam kegiatan tersebut.

Berdasarkan dari hasil observasi pengamatan yang peneliti lakukan tentang
pembagian kerja dapat dikatakan cukup terlaksana dan terstruktur dengan baik
dikarenakan koordinasi dalampembagian kerja-dan wawancara yang telah peneliti
lakukan di Kepenghuluan Melayu Besar Kecamatan Tanah Putih Tanjung
Melawan kepala desa yaitu bapak H. Indra Hadi tepat pada tanggal 27 januari

2022 terkait dengan indikator komunikasi beliau mengatakan:

“Komunikasi antar seluruh pihak yang terkait yang mengelola progarm
tentu saja merupakan peran penting agar dapat membantu menyukseskan
program pemberdayaan masyarakat. Kami sebagai pihak kepenghuluan
mengusahakan agar dapat menjangkau seluruh masyarakat agar masyarakat
dapat turut andil sehingga terciptanya suatu hubungan kerjasama yang harmonis
guna kelancaran dan pencapaian program Pemberdayaan tersebut. Kami
berharap pihak-pihak yang terlibat dapat bersama-sama saling membantu agar
terdapat keselarasan yang baik. Maka dari itu kami mengadakan rapat atau
pertemuan yang sifatnya memberikan input atau masukan dalam melaksanakan
program dari seluruh pihak yang terkait”(Wawancara dengan Kepala
Kepenghuluan Desa Melayu Besar, 27 Januari 2022)
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Jadi disni dapat disimpulkan bahwa dari seluruh tanggapan responden
melalui kuisioner, observasi dan wawancara yang peneliti lakukan terhadap
penelitian analisis koordinasi dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat di

kepenghuluan melayu besar kecamatan tanah putih tanjung melawan kabupaten

mengetahui

lkan indikator

program  pe

komunikasi orlaksa "" N masi '1;' anya koordinasi yang lebih

baik antara Kepen: N yara : . " tkan partisipasi

dan antusia I3 3 k mewujudkan

Jadi jelasnya bahwa disiplin menyangkut pada suatu sikap dan tingkah laku,
apakah itu perorangan atau kelompok yang untuk tunduk dan patuh terhadap
peraturan suatu organisasi.Tanggapan responden kepala dusun dan BPKep

terhadap pembagian kerja dapat dilihat pada tabel V.10 sebagai berikut.
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Tabel V.10Tanggapan Responden Kepala Dusun dan BKep di Kepenghuluan

Melayu Besar Kecamatan Tanah Putih Tanjung Melawan

Kabupaten Rokan Hilir Berdasarkan Indikator Disiplin

Pengukuran Indikator

. Kurang
No Item.Penilian Terlak Cukup Terlak Jumlah
Terlak
sana sana
sana
Tingkat kedisiplinan dalam
1 | berkoordinasi apakah 5 3 1 9
mempengaruhi Kinerja organisasi
Apakah ada tindakan tegas apabila
2 | anggota tidak menjalankan tugas 5 2 3 9
dengan baik
Apakah ada anggota yang tidak
melaksanakan kegiatan
3 3 4 2 9
pemberdayaan masyarakat  dalam
programpembuatan kolam ikan darat
Koordinasi antara pemerintah
kepenghuluan dengan pemerintah
4 / 5 4 - 9
kecamatan mengenai masalah dalam
program pemberdayaan
Rapat mengenai permasalah dalam
5 5 3 1 9
program pemberdayaan
Jumlah 23 16 7 45
Skor 69 32 7 108
Kategori Terlaksana

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2022

Dari penjelasan tabel di atas dapat dilihat tanggapan responden Responden

Kepala Dusun dan BPKep di Kepenghuluan Melayu Besar Kecamatan Tanah

Putih Tanjung Melawan Kabupaten Rokan Hilir Berdasarkan Indikator Disiplin.

Responden yang menjawab terlaksana sebanyak 23 orang atau berada pada skor

69, adapun kesimpulan dari responden menjawab terlaksana karena mereka

merasa bahwa indikator Disiplin ini telah dilaksanakan sesuai dengan standar

kebijakan yang ada. Selanjutnya responden yang menjawab cukup terlaksana

sebanyak 16 orang atau berada pada skor 32, adapun kesimpulan dari responden
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menjawab terlaksana karena mereka merasa bahwa indikator Disiplin ini telah
dilaksanakan ini sudah cukup tercapai. Sementara itu yang menjawab kurang
terlaksana sebanyak 7 orang atau pada skor 7, alasan responden mengatakan

kurang terlaksana karena ia merasa bahwa indikator ini masih kurang terlaksana

Tanjung awan pada indil Apa a_kategori Terlaksana
dengan ju
dari masyaraka g berijt 9 : 2N te cator indikator

Disiplin da peneliti dengan

metode pe at pada tabel
berikut.
Tabel V.11 Besar Kecamatan
Rokan Hilir
No Item Pe Terlak Jumlah
sana

Tingkat kedisiplinan dalam
1 | berkoordinasi apakah 44 35 17 96
mempengaruhi kinerja organisasi

Apakah ada tindakan tegas apabila

2 | anggota tidak menjalankan tugas | 31 49 16 96
dengan baik
Apakah ada anggota yang tidak
melaksanakan kegiatan

3 | pemberdayaan masyarakat dalam 27 46 23 96

programpembuatan  kolam  ikan
darat
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Koordinasi  antara  pemerintah
4 kepenghuluan dengan pemerintah 30 39 97 96
kecamatan mengenai masalah dalam
program pemberdayaan
5 Rapat mengenai permasalah dalam 17 57 29 9
program pemberdayaan
Jumlah 149 225 105 480
Skor 447 450 105 1002
Kategori Cukup Terlaksana

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2022

Dari penjelasan tabel di‘atas dapat ditihat tanggapan responden Responden
Masyarakat Melayu Besar Kecamatan Tanah Putih Tanjung Melawan Kabupaten
Rokan Hilir terhadap Koordinasi Pemberdayaan Masyarakat Berdasarkan
Indikator Disiplin. Responden yang menjawab terlaksana sebanyak 149 jawaban
atau berada pada skor 447, adapun kesimpulan dari responden menjawab
terlaksana karena mereka merasa bahwa indikator Disiplin ini telah dilaksanakan
sesuai dengan standar kebijakan yang ada. Selanjutnya responden yang menjawab
cukup terlaksana sebanyak 225 - orang.. atau= herada pada skor 450, adapun
kesimpulan dari responden menjawab terlaksana karena mereka merasa bahwa
indikator Disiplin ini telah dilaksanakan ini sudah cukup tercapai. Sementara itu
yang menjawab kurang terlaksana sebanyak 105.orang atau pada skor 105, alasan
responden mengatakan kurang terlaksana karena responden merasa bahwa
indikator ini masih kurang terlaksana atau bahkan tidak terlaksana dalam
pencapaian tujuannya.

Dari tabel responden masyarakat tersebut dapat dilihat bahwa
Pemberdayaan Masyarakat di Desa Melayu Besar Kecamatan Tanah Putih
Tanjung Melawan pada indikator Disiplin terdapat pada kategori Cukup

Terlaksana dengan jumlah total skor 1002. Dalam hal ini dikarenakan didalam
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indikatorDisiplinagar kegiatanpemberdayaan masyarakat kepenghuluan dapat
terwujud untuk disiplin dalam bekerja bersama-sama sehinggatercapai tujuan
mensejahterakan masyarakat itu sendiri yang berada pada wilayah kepenghuluan
melayu besar dalam kegiatan tersebut.

Berdasarkan dari hasil observasi pengamatan yang peneliti lakukan tentang
pembagian kerja dapat dikatakan cukup terlaksana dan terstruktur dengan baik
dikarenakan koordinasi dalampembagian Kerja dan wawancara yang telah peneliti
lakukan di-"Kepenghuluan Melayu Besar Kecamatan. Tanah Putih Tanjung
Melawan kepala desa yaitu bapak H. Indra Hadi tepat pada tangoal 27 januari
2022 terkait dengan indikator disiplin beliau mengatakan:

“Dari kami pihak pemerintahan Kepenghuluan mengusahakan agar setiap
bagian harus bekerja secara terkoordinasi, sehingga dapat menghasilkan hasil
yang diharapkan. Kami mengupayakan agar setiap bagian-bagian yang terkait
disiplin akan porsi kerja yang sudah diberikan sehingga program yang sudah di
programkan terwujud sesuai dengan waktu yang sudah- ditentukan agar
terciptanya kesejahteraan .masyarakat di Desa ini...”(Wawancara dengan
Kepala Kepenghuluan Desa Melayu Besar, 27 Januari 2022)

Jadi disni dapat disimpulkan bahwa dari seluruh tanggapan responden
melalui kuisioner, observasi dan wawancara yang peneliti lakukan terhadap
penelitian analisis koordinasi dalam kegiatan. pemberdayaan masyarakat di
Kepenghuluan Melayu Besar Kecamatan Tanah Putih Tanjung Melawan
Kabupaten Rokan dapat dikategorikan cukup terlaksana. Namun dalam
pelaksanaannya, masih ada program yang belum terealisasi seperti realisasi
pemberdayan masyarakat dalam pengadaan kolam ikan darat yang baru akan
diupayakan pada tahun ini. Maka dari ditarik kesimpulan bahwasanya disiplin
kerja masih kurang terlaksana, dampaknya masih ada program yang terbengkalai

dalam prosesnya. Tentu saja ada banyak faktor yang menyebabkan hal ini.
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C. Rekapitulasi Jawaban Responden Tentang Koordinasi dalam Kegiatan
Pemberdayaan Masyarakat di Desa Melayu Besar Kecamatan Tanah

Putih Tanjung Melawan Kabupaten Rokan Hilir

Setelah m asan i ikator maka untuk
meliha i r si seluruh
tanggapan re gﬁmﬂmm m Kegiatan

NWER )
Pemberda a?ék a Tanah Putih
Tanjung p elitian. Untuk
penjelasan
Tabel V.12 Re u gg-ép n s'pa_nq dan BKep di
nghuluan Mela ar Ke a Putih Tanjung
Ka an Indikator
)
rang .
No In S erlak Skor | Kategori
sana
i Cukup
1 Kerja Sa 21 7 100 Terlaksana
. . Cukup
2 Pembagian Kerja 20 18 7 110 Terlaksana
3 Komunikasi 20 | 20 5 | 105 | Cukup
Terlaksana
- Cukup
4 Disiplin 23 16 7 108 Terlaksana
Jumlah Skor 423
Kategori Terlaksana

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2022
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Dari tabel V.11 di atas dapat diketahui dari 4 indikator dari 9 responden

kepenghuluan, dapat diketahui hasil rekapitulasi jawaban responden kepala dusun

di  kepenghuluan dalam penelitian tentang Koordinasi

dalam Kegiatan

Pemberdayaan Masyarakat di Desa Melayu Besar Kecamatan Tanah Putih

Kategori
. Cukup
1 Kerja Sama 141 235 104 997 Terlaksana
2 Pembagian Kerja 176 215 89 1047 | Terlaksana
3 Komunikasi 127 245 | 108 | 979 | Cukup
Terlaksana
4 Disiplin 149 225 105 1002 | Terlaksana
Jumlah Skor 4025
Kategori Cukup Terlaksana

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2022
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Dari tabel V.11 di atas dapat diketahui dari 4 indikator dari 96 responden,
didapatkan hasil rekapitulasi jawaban responden masyarakat dalam penelitian
tentang Koordinasi dalam Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat di Desa Melayu
Besar Kecamatan Tanah Putih Tanjung Melawan Kabupaten Rokan Hilir, dapat
disimpulkan dari_keseluruhan skor yang berjumilah 4025 pada rentang skor 3201-
4480 pada kategori Cukup Terlaksanayang berdasarkan jawaban responden
masyarakat di-desa Melayu Besar dari: hasil penyebaran kuesioner. Melihat dari
hasil ini, menurut penulis masih banyak yang harus diperhatikan oleh pelaksana
koordinasi dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat, terlebih pada kurangnya
koordinasi antara bidang kepenghuluan dan masyarakat serta sosialisasi yang
perlu ditingkatkan sehingga partisipasi masyarakat dapat lebih signifikan pada
desa Melayu Besar tersebut.

Dari hasil pengumpulan data yang menggunakan teknik kuesioner,
wawancara, observasi serta dokumentasi, pelaksanaan Koordinasi dalam Kegiatan
Pemberdayaan Masyarakat di kepenghuluan Melayu Besar Kecamatan Tanah
Putih Tanjung Melawan Kabupaten Rokan Hilir berlum berjalan secara efektif
atau dikategorikan cukup terlaksana. Masih banyak hal yang perlu dimaksimalkan
dari pemberdayaan masyarakat. pada. di.Desa Melayu Besar sehingga dapat
menjadi  kepenghuluan yang partisipasif serta berksinambungan serta
mensinergikan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat kepenghuluan
dengan program pemerintah dan pemerintah daerah. Sehingga program dalam
pembuatan kolam ikan darat dapat terealisasikan dan dapat meningkatkan
perekonomian masyakarat setempat jika dikelola dengan baik, hal ini tentu dapat

diwujudkan dengan koordinasi yang baik terhadap antara masyarakat dan pihak
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Kepenghuluan. Selanjutnya peneliti akan memaparkan beberapa faktor
penghambat pelaksaan kegiatan pemberdayaan masyarakat di kepenghuluan

Melayu Besar pada poin selanjutnya.

. Faktor-Faktor = Penghambat Pelaksanaan Kegiatan Pemberdayaan
Masyarakat di Kepenghuluan Melayu Besar

Hambatan merupakan suatu rintangan ataupun kendala yang dihadapi dalam
melaksanakan suatu pekerjaan atau kegfatan..Hambatan ini bisa menjadi penyebab
yang bisa mempengaruhi proses Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat di
kepenghuluan Melayu Besar Kecamatan Tanah Putih Tanjung Melawan
Kabupaten Rokan Hilir. Dalam hal ini ada beberapa hambatan yang peneliti
rangkum yaitu:

1. Hambatan untuk indikator kerja sama ialah masih kurangnya koordinasi
setiap anggota organisasi atau satu organisasi untuk saling menyesuaikan
diri atau tugasnya dengan anggota satuan organisasi lainnya agar tidak
adanya organisasi tersebut yang berjalan sendiri-sendiri baik dari
masyarakat: serta Kepenghuluan. Oleh sebabitu konsep kerja sama
adalah inti dari-pada koordinasi antara masyarakat dan Kepenghuluan
tersebut harus dapat diwujudkan. Kerja sama ini adalah merupakan suatu
kewajiban dari pimpinan untuk memperoleh suatu koordinasi yang baik
dengan mengatur jadwal waktu dimaksudkan bahwa kesatuan usaha itu
dapat berjalan sesuai dengan waktu yang telah direncanakan.

2. Hambatan untuk indikator komunikasi ialah masih kurang lancarnya
komunikasi antar pihak yang terkait dalam pelaksaaan koordinasi

kegiatan pemberdayaan masyarakat di Kepenghuluan Melayu Besar,
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seperti masih adanya masyarakat yang masih belum mengetahui
pengadaan pemberdayaan masyarakat. Dapat dimaknai bahwasanya
belum meratanya penyebaran informasi yang ada dikarenakan adanya

gap dalam hal komunikasi. Pada dasarnya hubungan kerjasama yang

guna kelancaran dan
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1. Untuk indi

BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

pmunikasi yang

mm%&“‘ .0 a koordinasi

ayaan, dari

penelitian tentang

Dikarenakan

hasil keseluruhan an ialah cukup terlaksana.
Dikarenakan bentuk kesepakatan yang diperlukan sudah terpenuhi
dengan baik, perincian tugas dan pekerjaan dalam instansi sehingga dapat
mewujudkan pelaksanaan kegiatan sehingga tujuan yang ingin dicapai

dapat berhasul dengan baik. Dengan kata lain, pembagian kerja yang baik

dapat mempercepat proses pembangunan di Kepenghuluan tersebut

100
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3. Untuk indikator pembagian tugas pada kegiatan pemberdayaan
masyarakat serta pembagian kerja dalam kegiatan pemberdayaan, dari
hasil keseluruhan hasil yang didapat ialah cukup terlaksana. Dikarenakan

dalam pembagian tugasnya masih kurang, berdasarkan hasil penelitian

ih kurang terkoordinir
s )
" 4

masih akan

untuk dilakukan secepa
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B. Saran
Adapun beberapa saran yang peneliti buat dari keseluruhan hasil yang telah

didapatkan adalah sebagai berikut:

1. Demi terlaksananya program kegiatan pemberdayaan masyarakat di Desa

. Peneliti juga menyarankan kepada masyarakat Melayu Besar agar dapat
terus berperan aktif dalam membantu merealisasikan program-program
yang sudah direncanakan oleh pemerintah setempat. Sehingga
pembangunan dapat berjalan dengan optimal atas kerja sama masyarakat

dan pemerintah dalam mensukseskan program.
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